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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Wakil Kepala Sekolah bidang Hubungan 

Industri (Hubin) dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi 

Wakil Kepala Sekolah bidang Hubin, guru pembimbing PKL, dan perwakilan industri mitra. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Wakil Kepala Sekolah bidang Hubin memiliki peran strategis dalam 

empat fungsi utama, yaitu: (1) perencanaan program PKL, (2) pelaksanaan dan koordinasi dengan dunia 

industri, (3) monitoring dan evaluasi kegiatan PKL, serta (4) tindak lanjut hasil PKL. Faktor pendukung 

peran tersebut adalah dukungan kepala sekolah dan kemitraan yang baik dengan industri, sedangkan 

kendalanya berupa keterbatasan jumlah mitra industri relevan dan sistem monitoring yang belum 

optimal. Penelitian ini merekomendasikan penguatan manajemen hubungan industri dan pengembangan 

sistem informasi PKL berbasis digital untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan PKL di SMK. 

 

Kata Kunci: Wakil Kepala Sekolah, Hubungan Industri, Praktek Kerja Lapangan, SMK, Administrasi 

Pendidikan. 

 

Abstrack: This study aims to analyze the role of the Vice Principal for Industrial Relations in improving 

the quality of the Internship Program (PKL) implementation at Vocational High Schools (SMK). The 

research used a qualitative descriptive approach with data collected through interviews, observations, 

and documentation. The subjects included the Vice Principal for Industrial Relations, internship 

supervisors, and industry partners. The results show that the Vice Principal plays a strategic role in 

four main functions: (1) planning the internship program, (2) coordinating implementation with 

industries, (3) monitoring and evaluating internship activities, and (4) following up on internship 

results. Supporting factors include strong leadership and partnerships with industries, while challenges 

arise from limited industry partners and underdeveloped monitoring systems. The study recommends 

strengthening industrial relationship management and developing a digital-based PKL information 

system to enhance the effectiveness of PKL implementation.  
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A. LATAR BELAKANG 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berperan penting dalam menyiapkan tenaga 

kerja terampil yang siap bersaing di dunia kerja. Salah satu bentuk implementasi 

hubungan antara pendidikan dan industri adalah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). Program PKL dirancang untuk memberikan pengalaman kerja nyata kepada 

peserta didik agar kompetensinya sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri (DUDI). 
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Dalam implementasi kurikulum 2013, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Indonesia telah mengintegrasikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu 

komponen penting dalam proses belajar mengajar. Tujuan dari PKL adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan teori-teori yang telah 

dipelajari di kelas dalam situasi yang nyata dan relevan dengan industri. Sayangnya, 

kualitas PKL di beberapa SMK masih belum dapat memenuhi harapan program ini, 

dengan beberapa masalah yang terus muncul, seperti kurangnya kualitas latar belakang 

industri, kurangnya kualitas fasilitas bagi siswa, kurangnya kualitas fasilitas bagi dosen, 

kurangnya kualitas fasilitas bagi tenaga honor, dan kurangnya kualitas fasilitas bagi 

masyarakat. 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan secara tidak langsung akan memberikan 

pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman yang diperoleh saat 

melaksanakan praktik industri, selain mempelajari bagaimana cara mendapatkan 

pekerjaan, juga belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat dan 

minat yang dimiliki oleh siswa tersebut (Bintang et al, 2024). Praktik kerja lapangan 

menurut (Hamalik, 2020) menjelaskan bahwa Praktik kerja lapangan atau di sekolah 

sering disebut dengan on the job training merupakan model pelatihan yang bertujuan 

untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan 

tuntutan kemampuan bagi pekerja. Hal ini sangat berguna sekali bagi para siswa untuk 

dapat beradaptasi dan siap terjun ke dunia kerja, sehingga di dalam bekerja nantinya dapat 

sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Adapun Minarti dan Usaman dalam (Alfin et al, 2021) 

menjelaskan bahwa Praktik kerja lapangan merupakan kegiatan yang dulunya disebut 

dengan pendidikan sistem ganda yaitu pendidikan dan pelatihan yang dilakukan di 

sekolah, di praktikkan di dunia industri, sehingga akan terjadi kesesuaian antara 

kemampuan yang diperoleh di sekolah dengan tuntutan di dunia industri. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik kerja 

lapangan adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian, dimana siswa yang 

telah menempuh pendidikan secara teori di sekolah kemudian melakukan pelatihan di 

dunia kerja. Pada dunia kerja, siswa akan belajar bagaimana kondisi dunia kerja yang 

sesungguhnya. Pada pelatihan ini siswa dituntut untuk bisa beradaptasi dengan 

lingkungan dunia kerja, sehingga bisa merasakan bagaimana rasanya bekerja yang 

sebenarnya. Oleh karenanya, diperlukan kualitas dan efektivitas program PKL dalam 

rangka meningkatkan kemampuan siswa. 

Program merupakan sebuah sistem, sedangkan sistem adalah suatu kesatuan dari 

beberapa bagian dari komponen program yang saling kait mengait dan bekerja sama satu 

dengan yang lainya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem dengan 

demikian program terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling 

menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan (Maulana, 2025). Program yang 

dijalankan diharapkan memiliki kriteria-kriteria tertentu semisal efektif, efisien, 

kecukupaan, kesetaraan, daya tanggap dan kesesuaian. Sebuah program dinilai efektif 

apabila menghasilkan unit produk yang memuaskan, Alodia D. G. Zapata dikutip  

(Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa “These criteria are: effectivenes, efficiency, 

adequacy, equity, responsiveness, and appropriateness. He clarifies that a program is 

effective if it results in the achievement of valued outcome of action. According to him 

effectiveness is measured in terms of units of product”.  
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Dalam sebuah program terdapat banyak komponen penting yang saling berhubungan, 

selain itu komponen-komponen dalam sebuah program juga saling mendukung atau 

menunjang antara komponen satu dan komponen lainnya. komponen yang ada dalam satu 

program tidak bisa berdiri atau berjalan sendiri-sendiri dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Arikunto & Cepi dikutip (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa program adalah 

suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. 

Sedangkan sistem adalah satu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen program 

yang saling kait mengait dan bekerja sama satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditetapkan dalam sistem, dengan demikian program terdiri dari komponen-

komponen yang saling berkaitan dan saling menunjang dalam rangka mencapai satu 

tujuan. 

Kualitas merupakan salah satu indikator penting bagi sebuah organisasi untuk dapat 

eksis di tengah ketatnya persaingan. Kualitas didefinisikan sebagai totalitas dari 

karakteristik suatu produk yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan 

yang dispesifikasikan atau ditetapkan.  

Menurut Juran dalam (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa kualitas adalah kecocokan 

penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 

Crosby dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa kualitas adalah conformance to 

requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk 

memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan. Standar 

kualitas meliputi bahan baku, proses produksi dan produk jadi. Menurut Deming dalam 

(Abduloh, 2020) menjelaskan kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar.  

Apabila Juran mendefinisakan kualitas sebagai fitness for use dan Crosby sebagai 

conformance to requirement, maka Deming mendefisinikan kualitas sebagai kesesuaian 

dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan harus benar-benar dapat memahami 

apa yang dibutuhkan konsumen atas suatu produk yang akan dihasilkan. Sedangkan 

menurut Feigenbaum dalam (Delvina, 2020) menjelaskan bahwa kualitas adalah 

kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). Suatu produk dikatakan 

berkualitas apabila dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai 

dengan apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk. 

Efektivitas Program digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program yang 

sebelumnya telah ditetapkan. Menurut Rini dan Indah dalam (Romdoniyah, 2024) bahwa 

efektivitas program merupakan cara untuk mengukur kesesuaian program dengan tujuan. 

Sementara berdasarkan pandangan Ditjen Binlantas Depnaker dikutip (Mukarom, 2024) 

bahwa dengan membandingkan tujuan dan output program maka efektivitas program 

dapat diketahui. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Kerkpatrick yang dikutip 

(Kurniawan, 2025) bahwa salah satu evaluasi terhadap program bisa dilakukan dengan 

melihat reaksi peserta terhadap program yang diikuti. Sedangkan Budiani dikutip (Nasril, 

2025) menjelaskan bahwa efektivitas dapat dilihat dari beberapa faktor, diantaranya 

adalah sosialisasi program, pemahaman program, tujuan program, perubahan nyata, dan 

sistem pengawasan dan pengendalian yang mendidik. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu bahwa beberapa tahun terakhir, 

banyak sekolah menengah kejuruan (SMK) mengalami peningkatan dalam kualitas PKL, 

tetapi masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. Pada tahun 2018, sebuah 
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penelitian yang dilakukan di 10 SMK menemukan bahwa 60% siswa merasa tidak puas 

dengan kualitas PKL yang telah dilaksanakan (Wardani et al, 2019). Pada tahun 2020, 

sebuah penelitian lain yang dilakukan di 15 SMK menemukan bahwa 70% guru tidak 

puas dengan kualitas fasilitas yang tersedia untuk PKL (Habibah & Renny, 2023). Pada 

tahun 2022, sebuah penelitian yang dilakukan di 20 SMK menemukan bahwa 80% siswa 

merasa tidak puas dengan kualitas latar belakang industri yang telah disediakan (Ahmad 

et al, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekolah menengah kejuruan (SMK) 

mengalami peningkatan dalam kualitas PKL, tetapi masih terdapat beberapa hal yang 

perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Hubungan Industri dalam meningkatkan kualitas program Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan seperti 

ketidaksesuaian antara bidang keahlian dan tempat PKL, keterbatasan mitra industri, serta 

lemahnya sistem evaluasi pelaksanaan PKL. Oleh karena itu, keberadaan Wakil Kepala 

Sekolah bidang Hubungan Industri memiliki peran penting dalam menjembatani 

hubungan antara sekolah dan industri untuk menjamin kualitas pelaksanaan PKL. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam peran Wakil Kepala 

Sekolah bidang Hubungan Industri dalam meningkatkan kualitas PKL di SMK. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan peran wakil kepala sekolah bidang hubungan 

industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan (PKL) di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kabupaten X. Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata dalam (Kartika, 2025), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, menurut Sukmadinata menjelaskan bahwa 

penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 

Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Nita, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 
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Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Syofiyanti, 2024) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Arifudin, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran wakil 

kepala sekolah bidang hubungan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik 

kerja lapangan (PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sehingga dengan metode 

tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Supriani, 2025). 

Bungin dikutip (Suryana, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis peran wakil kepala sekolah 

bidang hubungan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan 

(PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 2020) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait peran wakil kepala sekolah bidang hubungan industri dalam 

meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan (PKL) di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peran wakil kepala sekolah 

bidang hubungan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan 

(PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan 

lain-lain (Iskandar, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Wahrudin, 2020). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Zaelani, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peran wakil kepala sekolah bidang hubungan industri dalam 



1770  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 11, November 2025, hal. 1765-1779 

 

 

meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan (PKL) di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Farid, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (As-Shidqi, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Judijanto, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang peran wakil kepala sekolah bidang 

hubungan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan (PKL) 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2022). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Juhadi, 2020). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Rismawati, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Hanafiah, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peran wakil kepala 

sekolah bidang hubungan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja 

lapangan (PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Moleong dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Nuary, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Abdul, 2017) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 
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Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Kusmawan, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Program PKL 

Wakil Kepala Sekolah bidang Hubin berperan dalam merancang jadwal, menentukan 

kriteria industri mitra, menyusun surat kerja sama (MoU), dan melakukan pembekalan 

pra-PKL. Perencanaan yang matang berdampak langsung terhadap kesiapan siswa dan 

kelancaran pelaksanaan di lapangan.  

Abe dikutip (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa perencanaan berasal dari kata 

rencana, yang artinya rancangan atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Dari 

pengertian sederhana tersebut dapat diuraikan beberapa komponen penting, yakni tujuan 

(apa yang ingin dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan untuk merealisasikan tujuan) dan 

waktu (kapan bilamana kegiatan tersebut hendak dilakukan). Apapun yang direncanakan 

tentu saja merupakan tindakan-tindakan dimasa depan (untuk masa depan). Dengan 

demikian suatu perencanaan bisa dipahami sebagai respon (reaksi) terhadap masa depan.   

Menurut Tjokroamidjojo dalam (Aidah, 2024) bahwa perencanaan dalam arti seluas-

luasnya merupakan suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perencanaan adalah suatu cara 

bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber-sumber yang ada supaya 

lebih efektif dan efisien. Adapun Listyangsih dalam (Afifah, 2024) menjelaskan bahwa 

perencanaan merupakan suatu proses yang kontinu yang meliputi dua asapek, yaitu 

formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. Perencanaan dapat digunakan untuk 

mengontrol dan mengevaluasi jalannya kegiatan, karena sifat rencana itu adalah sebagai 

pedoman pelaksanaan kegiatan. 

Wardiman Djojonegoro dikutip (Ati et al, 2022) bahwa PKL adalah suatu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan secara 

sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian 

yang diperoleh melalui bekerja di dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkat 

keahlian profesional tertentu. Dalam hal ini ada dua belah pihak yaitu lembaga pendidikan 

dan pelatihan, dan lapangan kerja (industri/perusahaan/instansi tertentu) yang secara 

bersama-sama menyelengarakan suatu program pendidikan dan pelatihan kejuruan. 

Kedua belah pihak ini, secara sungguh-sungguh terlibat dan bertanggung jawab dari tahap 

perencanaan program, tahap penyelenggaraan, sampai tahap penilaian dan penentuan 

kelulusan peserta didik, serta upaya pemasaran tamatannya. Sedangkan menurut (Lestari., 

2020) menjelaskan bahwa Praktik Kerja Lapangan atau yang sering disebut PKL adalah 

realisasi dari bagian Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Kebijakan Pendidikan Sistem 

Ganda dikembangkan berdasarkan konsep dual system di Jerman, yaitu suatu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang secara sistematik dan 

sinkron antara program pendidikan di sekolah dengan program penguasaan keahlian yang 

diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja.  
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Pada hakekatnya penerapan PKL ini meliputi pelaksanaan di sekolah dan di dunia 

usaha atau dunia industri (institusi pasangan). Penempatan pelaksanaan PKL berdasarkan 

pada bidang keahlian masing masing. Sekolah membekali siswa dengan materi 

pendidikan umum (normatif), pengetahuan dasar penunjang (adaptif), serta teori dan 

kemampuan dasar kejuruan (produktif), selanjutnya dunia usaha atau dunia industri 

diharapkan membantu bertanggung jawab terhadap peningkatan keahlian profesi melalui 

program khusus yang dinamakan Praktik Kerja Lapangan. 

Pelaksanaan dan Koordinasi dengan Industri 

Dalam tahap ini, Hubin menjadi penghubung utama antara sekolah dan DUDI. 

Komunikasi rutin dilakukan untuk memantau perkembangan siswa selama PKL. Wakil 

Kepala Sekolah juga menyiapkan instrumen penilaian dan logbook yang digunakan oleh 

pembimbing industri. 

Hersey dan Blancard dalam (Zulfa, 2025) mengemukakan bahwa “actuating atau 

motivating” adalah kegiatan utnuk menumbuhkan situasi secara langsung dapat 

mengarahkan dorongan-dorongan yang ada dalam diri seseorang kepada kegiatan-

kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Menurut Westra dalam (Rusmana, 2020) 

bahwa pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi 

segala kebutuhan alat alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana 

tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya. Menurut Bintoro Tjokrodimudjoyo 

dalam (As-Shidqi, 2024), pengertian pelaksanaan ialah sebagai proses dalam bentuk 

rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka 

kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek. 

Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada saat siswa kelas XI semester ganjil selama 

3 bulan dengan didahului pembekalan. Praktik tersebut dapat dilaksanakan pada industri 

besar, menengah, kecil, home industri, ataupun unit produksi sekolah. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan pada institusi pasangan biasa disebut dengan istilah 

Pratik Kerja Lapangan (PKL). Proses pembelajaran ini dirancang sedemikian rupa oleh 

sekolah dan institusi pasangan sehingga dapat memberikan pengalaman nyata kepada 

siswa mengenai kondisi di DU/DI. Meski dilaksanakan di dua tempat namun proses 

pembelajaran ini merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi, sehingga siswa tidak 

hanya memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan saja tetapi juga memiliki etos kerja 

yang sesuai dengan tuntutan DU/DI.  

Institusi pasangan dalam Praktik Kerja Lapangan di SMK adalah DU/DI yang 

mengadakan kesepakatan dengan SMK baik secara tertulis maupun lisan untuk 

bekerjasama dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, dengan maksud meningkatkan 

kesesuaian program SMK dengan kebutuhan dunia kerja serta memiliki kesepadanan 

kualitas yang sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Menurut Oemar Hamalik dikuitip (Larasati et al, 2017) mengungkapkan sembilan model 

dalam pelaksanaan praktik kerja yaitu: 1) Public Vocational Training (Refreshing 

Course), 2) Apprentice Training, 3) Vestibule Training (of the job training), 4) On the 

Job Training (Latihan Sambil Kerja), 5) Pre-Employment Training (Pelatihan Sebelum 

Penempatan), 6) Introduction Training (Latihan Penempatan), 7) Supervisory Training 

(Latihan Pengawasan), 8) Understudy Training, serta 9) Sistem Kemagangan (Internship 

Training) 
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Adapun pelatihan untuk Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh siswa adalah 

pelatihan On the Job Training (Latihan Sambil Kerja), yaitu bentuk kegiatan pelatihan 

dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa (pekerjaan 

yang sesungguhnya) di institusi pasangan (DU/DI) (Supriani, 2023).  

Program PKL yang sudah dilakukan siswa perlu dievaluasi untuk melihat kesesuaian 

antara program dengan pelaksanaannya. Hal ini dimaksudkan sebagai dasar untuk 

penyusunan program tindak lanjut yang harus dilakukan baik terhadap pencapaian 

kompetensi siswa maupun terhadap program PKL (Supriani, 2024).   

Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui kunjungan lapangan dan rapat koordinasi dengan pihak 

industri. Hasil evaluasi dijadikan dasar untuk perbaikan program PKL di tahun berikutnya. 

Praktik Kerja Lapangan diarahkan pada pencapaian kemampuan profesional sesuai 

dengan tuntutan jabatan pekerjaan-pekerjaan yang berlaku di lapangan kerja. Program 

pendidikan ini dapat tercapai jika ada kerja sama antara dunia pendidikan khususnya 

SMK dan dunia kerja. Tanpa peran serta dunia kerja dalam pendidikan maka untuk 

mencapai kemampuan profesional tidak akan tercapai karena hanya dunia kerja yang 

paling mengerti tentang standar tenaga kerja yang dibutuhkan pada periode tertentu dan 

bagaimana cara mendidik calon tenaga kerja tersebut sehingga mampu memenuhi standar 

yang dibutuhkan.  

Proses penyiapan siswa agar mempunyai kesiapan kerja tidak akan maksimal jika 

hanya dilakukan oleh sekolah saja. Kerjasama dengan pihak lain sangat diperlukan untuk 

mendorong kesiapan kerja siswa, dalam hal ini adalah dunia usaha atau dunia industri. 

PKL diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada siswa tentang kondisi dunia 

kerja yang sesungguhnya. Pelaksanaan PKL merupakan pelatihan bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan sesuai 

bidang keahliannya, sehingga dengan adanya PKL siswa akan lebih siap untuk memasuki 

dunia kerja (Athik Hidayatul Ummah, 2021). 

Kegiatan evaluasi sering digunakan dalam dunia pendidikan, karena selama suatu 

periode pendidikan berlangsung, orang perlu mengetahui hasil atau prestasi yang telah 

dicapai baik oleh pihak pendidik maupun oleh peserta didik. Hal ini dapat dirasakan 

dalam semua bentuk dan jenis pendidikan, baik pendidikan formal, nonformal, maupun 

informal. Di sekolah-sekolah, guru sering mengadakan evaluasi, mulai dari ulangan 

harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, sampai evaluasi belajar tahap akhir. 

Bahkan banyak lagi kegiatan evaluasi lainnya yang diselenggarakan dalam teknik, bentuk, 

dan waktu yang berbeda (Marantika, 2020).  

Menurut pengertian bahasa, evaluasi berasal dari bahasa Inggris “evaluation” yang 

berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi memainkan peran penting dalam proses 

pembelajaran dan teknologi pembelajaran (Juhji, 2020). Menurut Ralph Tyler dalam 

(Febrianty, 2020) bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah 

tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya, sebagian pendapat yang 

lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni Chronbach dan Stufflebeam dalam 

(Sofyan, 2020) bahwa proses evaluasi bukan sekadar mengukur sejauh mana tujuan 

tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. 
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Zainal Arifin dalam (Arifudin, 2024) menyebutkan ada dua hal pokok yang harus 

diperhatikan dalam evaluasi. Pertama, bahwa evaluasi merupakan suatu tindakan. 

Dimaksud adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang evaluator terhadap suatu 

peristiwa atau kebijakan. Tindakan ini mengandung maksud untuk memberikan arti atau 

makna dari kejadian itu sehingga dapat diproses lebih lanjut. Tindakan tersebut dilakukan 

atas dasar objektivitas dan integritas. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat 

memberikan kepuasan bagi semua pihak. Kedua, bahwa evaluasi dimaksudkan untuk 

menentukan nilai sesuatu. Hasil dari evaluasi kita dapat menentukan apakah sesuatu itu 

mempunyai nilai atau tidak, dengan kata lain, evaluasi dapat menunjukkan kualitas 

sesuatu.  

Hamzah B. Uno dan Satria Koni dikutip (Nuryana, 2024) menjelaskan bawha 

Evaluasi adalah proses pemberian makna atau ketetapan kualitas hasil pengukuran 

dengan cara membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu. 

Kriteria sebagai pembanding dari proses pengukuran atau dapat pula ditetapkan sesudah 

pelaksanaan pengukuran. Kriteria ini dapat berupa proses/kemampuan rata-rata unjuk 

kerja kelompok dan berbagai patokan yang lain.  

Berdasarkan pengertian evaluasi yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

dan sehubungan dengan penelitian ini maka penelitian evaluasi dapat diartikan sebagai 

suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang evaluator untuk menentukan nilai dari sistem 

penilaian dalam pendidikan dengan cara mengumpulkan informasi dan data-data yang 

berhubungan dengan sistem penilaian hasil belajar sehingga dapat diproses lebih lanjut. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Praktik kerja lapangan bertujuan agar siswa memperoleh pengalaman bekerja 

langsung pada dunia usaha atau dunia industri sesungguhnya. Oemar Hambalik dalam 

(Mayasari, 2021) berpendapat bahwa, praktik kerja lapangan bertujuan untuk 

mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik struktural maupun fungsional, yang 

memiliki kemampuan melaksanakan loyalitas, kempuan melaksanakan dedikasi dan 

kemampuan berdisiplin yang baik.  

Praktik kerja lapangan bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh pengalaman di dunia 

kerja dan menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. Selain itu, dengan mengikuti PKL, 

siswa dapat melatih dan menunjang skill yang telah dipelajari di sekolah untuk diterapkan 

di tempat PKL tersebut, dapat menghayati dan mengenal lingkungan kerja sehingga siswa 

siap kerja di dunia usaha maupun dunia industri setelah lulus SMK.  

Oemar Hambalik dalam (Shavab, 2021) berpendapat bahwa, praktik kerja lapangan 

mempunyai manfaat sebagai bagian integral dalam program pelatihan, praktik industri 

perlu bahkan harus dilaksanakan karena mengandung beberapa manfaat atau 

kedayagunaan tertentu. Manfaat praktik kerja lapangan antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan keterampilan 

manajemen dalam situasi lapangan yang aktual. Hal ini penting dalam rangka belajar 

menerapkan teori, konsep atau prinsip yang telah dipelajari sebelumnya, 2) Memberikan 

pengalaman–pengalaman praktis kepada siswa sehingga hasil penelitian bertambah luas, 

3) Siswa berkesempatan memecahkan berbagai masalah manajemen di lingkungan 

lapangan dengan mendayagunakan kemampuannya, serta 4) Mendekatkan dan 

menjembatani penyiapan siswa untuk terjun ke bidang tugasnya setelah menempuh 

program pelatihan praktik kerja lapangan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik kerja lapangan 

mempunyai manfaat yang besar terutama untuk siswa, yaitu dapat memberikan 

kesempatan untuk berlatih serta memantapkan hasil belajar dan keterampilan dalam 

kondisi yang sesungguhnya, memberikan pengalaman praktis dan siswa dapat 

menggunakan seluruh kemampuannya sebagai jembatan bagi dirinya untuk memasuki 

dunia kerja. 

Namun, dalam program praktik kerja lapangan (PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat diantaranya sebagai 

berikut:  

1) Faktor Pendukung: Dukungan kepala sekolah, kerja sama industri yang solid, dan 

komitmen guru pembimbing. 

2) Faktor Penghambat: Jumlah industri mitra terbatas, perbedaan standar kerja 

antarindustri, serta kurangnya sistem informasi yang terintegrasi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai peran wakil kepala sekolah 

bidang hubungan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan 

(PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat disimpulkan bahwa Wakil Kepala 

Sekolah bidang Hubungan Industri memiliki peran strategis dalam memastikan 

keberhasilan pelaksanaan PKL. Perannya meliputi perencanaan, koordinasi, pengawasan, 

dan evaluasi kegiatan PKL. Peran ini terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi siswa dan hubungan positif antara sekolah dan industri. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

rekomendasi diantaranya sebagai berikut: 1) Sekolah perlu memperkuat unit Hubin 

dengan sumber daya manusia yang kompeten dan pelatihan manajemen kemitraan, 2) 

Perlu dikembangkan sistem informasi PKL berbasis digital untuk memudahkan 

pengawasan dan evaluasi, serta 3) Pemerintah daerah dan dunia industri diharapkan lebih 

aktif mendukung pelaksanaan PKL melalui kebijakan dan insentif kerja sama. 
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